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Nama Penyusun : ASTRIANI
NIM :  70100107091
Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Turi (Sesbania
grandiflora L) Secara KLT-Bioautografi
Telah dilakukan uji aktivitas anti mikroba ekstrak daun turi (Sesbania
grandiflora L) terhadap beberapa mikroba patogen. Penelitian dilakukan dengan
mengekstraksi daun turi dengan menggunakan pelarut etanol kemudian dipartisi
dengan pelarut etil asetat sehingga diperoleh fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak
larut etil asetat. Ketiga ekstrak diuji aktivitas antimikrobanya melalui uji skrining
pada konsentrasi 1 mg/ml. Hasil yang di per oleh menunjukkan bahwa fraksi larut etil
asetat memberikan aktivitas antimikroba lebih akt if dibandingkan dengan ekstrak
etanol dan fraksi tidak larut etil asetat terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Staphylococcus epidermidis , Bacillus
subtillis, Vibrio Sp, Salmonella thyposa dan jamur Candida albicans. Pengujian
aktivitas antimikroba terhadap fraksi larut etil asetat daun turi (Sesbania grandiflora
L) dilakukan dengan uji KLT-Bioautografi, dimana senyawa yang memberikan




NIM :  70100107091
Tittle : Test of antimicrobial activity from turi leafs extract by KLT-
Bioautography method
Test of antimicrobial activity from turi leafs extract was conducted against
several pathogens microbial. The research was conducted by extracting leafs using
ethanol and then particioned with acetat ethyl until having soluble fraction of acetat
ethyl and unsoluble fraction of acetat ethyl. These three extract then tested its
microbial activity by screening test with 1 mg/ml of concentration. Tehe result
showed that soluble fraction of acetate ethyl give mo re microbial activity than
unsoluble fraction of acetat ethyl against Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli, Staphylococcus epidermidis , Bacillus subtillis, Vibrio
Sp, Salmonella thyposa and Candida albicans fungi. Anti microbial activity test of
soluble fraction of acetate ethyl from turi leafs was conducted by KLT -Bioautography




Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan yang
dari waktu kewaktu terus berkembang. Infeksi merupakan penyakit yang dapat
ditularkan darisatu orang ke orang lain atau dari hewan kemanusia. Penyakit infeksi
dapat disebabkan oleh empat kelompok besar hama penyakit, yaitu bak teri, jamur,
virus dan parasit (Aulia, 2008).
Saat ini penyakit infeksi masih menjadi masalah serius di Indonesia ditambah
lagi dengan semakin meluasnya resistensi mikroba terhadap obat -obat antibiotika
yang tersedia. Hal tersebut mendorong pentingnya penggalian sumber obat -obat
antimikroba lain dari bahan alam. Tanaman obat diketahui potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut pada pengobatan infeksi, namun masih banyak yang
belum dibuktikan bioaktivitasnya secara ilmiah (Hertiani, 2003).
Kehidupan sekarang begitu banyak dikenal berbagai macam obat, salah satu
diantaranya yang paling popular adalah obat antibiotika. Antibiotika itu adalah suatu
zat yang dihasilkan atau diperoleh dari mokroorganisme dimana dapat digunakan
untuk menghambat dan membunuh mikroorganisme lain. A ntibiotika atau
antimikroba merupakan obat yang paling banyak digunakan dalam dunia pengobatan,
khususnya untuk mengobati penyakit yang disebabkan ole h infeksi bakteri atau
mikroba (Hertiani, 2003).
2Masyarakat Indonesia secara tradisional telah banyak menggunakan tumbuhan
untuk mengatasi berbagai penyakit termasuk penyakit infeksi, namun penggunaannya
belum dapat dibuktikan secara ilmiah. Sementara itu, Fabricant menyatakan bahwa
informasi penggunaan tumbuhan dalam pengobatan tradisional merupakan salah satu
pendekatan untuk menemukan obat-obat baru (Anam, 2009).
Salah satu tumbuhan yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional
adalah turi (Sesbania grandiflora L). Turi merupakan tanaman sejenis pepohonan
banyak dijumpai dipedesaan, ditanam di pemat ang, pekarangan, pinggir jalan, biasa
dipakai sebagai pagar hidup kebun, juga dipakai sebagai pohon pelindung (Dhyan
2009).
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) mengatasi berbagai penyakit diantaranya,
demam karena nifas setelah melahirkan, keputihan, hidung berlendir dan sakit kepala,
radang tenggorakan dan juga rebusan dari daun yang digunakan sebagai air kumur
dapat menyembuhkan amandel yang bengkak. Kulit batang sebagai obat sariawan,
pembunuh kuman, disentri, berak darah cacar air dan batuk. Bunganya berguna
sebagai pelembut kulit, pencahar dan penyejuk (Sastroamidjojo S, 2001).
Daun turi (Sesbania grandiflora L) mengandung saponin, tanin, glikosida,
peroksidae, vitamin A, dan vitamin B . Kulit batang turi (Sesbania grandiflora L)
mengandung tanin, egatin, zantoagetin, basorin, resin, kalsium oksalat, sulfur, zat
warna getah (gom) dan zat merah (adstringen) . Bunganya mengandung kalsium, zat
besi, zat gula, vitamin A dan B (Hariana, Arief, 2006).
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan dicari adalah :
1. Apakah ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L) dapat memberikan
aktivitas antimikroba?
2. Komponen kimia apakah pada ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L)
yang memberikan aktivitas antimikroba?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L)
terhadap beberapa mikroba uji.
2. Mengetahui komponen kimia ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L) yang
memberikan aktivitas antimikroba.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat :
1. Sebagai sumber rujukan atau data ilmiah untuk penelitian lanjutan tentang
aktivitas antimikroba dari fraksi yang aktif pada ekstrak daun turi (Sesbania
grandiflora L).




A. Uraian Tanaman Turi
1. Klasifikasi Tanaman (Khare C.P. 2007)
Dunia : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Anak divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae




Jenis : Sesbania grandiflora L
Sinonim : Agati grandiflora Desv
2. Nama Lain (Heyne 1987)
Tanaman turi memiliki beberapa nama daerah yaitu turi,toroy (Jawa), turi
(Sumatera), kambing jawa (Makassar), tuwi (bali), gala-gala, tuwi, palawu,
tanumu, kalala (Nusa tenggara), tun (Maluku), suri, uliango, gongo gua, kaju
jawa, turing (Sulawesi).
53. Morfologi Tanaman
Pohon turi kecil berumur pendek, tinggi 5 -12 m dengan ranting
menggantung. Kulit luar berwarna kelabu hingga kecoklatan, tidak rata,
dengan alur membujur dan melintang tida k beraturan, lapisan gabus mudah,
terkelupas. Pada bagian dalam berair dan sedikit berlendir. Percabangan baru
keluar setelah tinggi tanaman sekitar 5 m. Daun majemuk yang letaknya
tersebar dengan daun penumpu yang panjangnya 0,5 –1 cm. panjang daun 20–
30 cm, menyirip genap, dengan 2–40 pasang anak daun yang bertangkai
pendek.. helaian anak daun berbentuk jorong memanjang, tepi rata, panjang 3 -
4 cm, lebar 0,8–1,5 cm. bunganya besar dal;am tandan yang keluar dari ketiak
daun, letaknya menggantung dengan 2 –4 bunga yang bertangkai, kuncupnya
berbentuk sabit, panjangnya 7 -9 cm, bila mekar bunganya berbentuk kupu –
kupu. Ada 2 varietas, yang berbunga putih dan berbunga merah. Buah bentuk
polong yang menggantung, berbentuk pita dengan sekat antara panjang 20 –55
cm, lebar 7–8 mm. Biji 15–50, letak melintang didalam polong. Akarnya
berbintil-bintil, berisi bakteri yang dapat memanfaatkan nitrogen s ehingga bisa
menyuburkan tanah (Van Steenis, dkk 2006).
4. Kandungan Kimia
Tanaman turi (Sesbania grandiflora L) mengandung saponin, tanin,
glikosida, peroksida, vitamin A, dan vitamin B, egatin, zantoagetin, basorin,
resin, kalsium oksalat, sulfur, zat warna getah (gom) dan zat merah
6(adstringen), Kalsium, zat besi, zat gula, vitamin A dan B (Hariana, Arief,
2006).
5. Kegunaan Tanaman
Tanaman turi (Sesbania grandiflora L) digunakan dalam pengobatan
tradisional sebagai obat demam karena nifas setelah melahirkan, keputihan,
hidung berlendir dan sakit kepala, radang tenggorokan dan juga rebusan dari
daun yang digunakan sebagai air ku mur dapat menyembuhkan amandel yang
bengkak, obat sariawan, pembunuh kuman, disentri, berak darah cacar air dan
batuk, pelembut kulit, pencahar dan penyejuk (Sastroamidjojo S, 2001).
B. Uraian Mikroba Uji
1. Escherichia coli







Spesies : Escherichia coli (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi .
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang
lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau
7non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium nutrien sederhana.
Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar galur dengan produksi asam









Spesies : Bacillus sublitis (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi .
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel
batang 0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil , flagelum khas
lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium.
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, fermentasi sejati,
atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. Aerobik sejati atau
anerobik fakultatif (Pelczar , 2008).
83. Pseudomonas aeruginosa







Spesies : Pseudomonas aeruginosa (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif dengan
berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak
berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil dengan
flagelum polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan
selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium istirahat,
kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif.
Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat m enggunakan H2 atau
CO2 sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan penerima
elektron universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan
menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan (Pelczar, 2008).
94. Staphylococcus aureus







Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity, 2004).
b.  Sifat dan morfologi
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Non motil. Tidak
diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan
dengannya. Metabolisme dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob
fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik.
Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput
lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak galur
merupakan patogen potensial (Pelczar, 2008).
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5. Staphylococcus epidermis







Spesies : Staphylococcus epidermis (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel -sel
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif,
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu
optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput lendir
hewan berdarah panas (Pelczar , 2008).
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya.
Bersifat koagulasa negatif meragi glukosa, dalam keadaan a naerob tidak
meragi manitol (Syahracham, 1994).
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6. Streptococcus mutans







Spesies : Streptococcus mutans (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk
bola sampai lonjong, berdiameter 0,5 -1,5 µm, koloni bulat cembung
dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau
sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat
fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 4 50C dan suhu optimumnya.
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan,









Spesies :Salmonella typhi (Garrity, 2004).
b. Sifat dan morfologi
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif bebrbentuk batang
lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang -kadang
membentuk rantai pendek, jenis  yang bergerak berflagel peritrik, hidup
secara aerobik atau anaerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan
menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 370C
dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan di
saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab
demam tifoid karena adanya  infeksi akut pada usus halus manusia dan
hewan (Pelczar, 2008).
8. Vibrio sp







Spesies :Vibrio sp (Garrity, 2004).
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b. Sifat dan morfologi
Vibrio sp.adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5 -3,0
µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau
spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa spesies
dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya sesekali
non motil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam
keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam.
Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien
baku. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi (menggunakan
oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optiumum berkisar








Spesies : Candida albicans (Kill, 1995).
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b. Sifat dan morfologi
Candida albicans adalah suatu jamur lonjong, bertunas, yang
menghasilkan pseudomisellium baik dalam biakan maupun dalam jaringan
dan eksudat. Candida adalah flora normal selaput lendir saluran
pernafasan, saluran pencernaan, dan genital wanita.
Pada media agar Sabouroud yang dieramkan pada suhu kamar,
jamur Candida membentuk koloni lunak berwarna krem, mempunyai bau
seperti ragi. Candida albicans dapat meragikan glukosa dan maltosa
menghasilkan asam dan gas. Selain itu Candida albicans juga
menghasilkan asam dari sukrosa dan tidak bereaksi dengan laktosa.
Candida albicans bersifat meragi glukosa menghasilkan asam dan
gas. Koloninya menyerupai ragi terdi ri atas sel yang dapat bertunas, tetapi
tidak dapat membentuk askospora. Berbagai jenis spesies jamur ini dapat
terdapat pada orang sehat sebagai saprofit di dalam alat pencern aan, alat
pernafasan dan vagina (Jawetz dkk, 1986).
C. Ekstraksi
1. Definisi  Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya
matahari langsung (Ditjen POM, 1979) .
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperol eh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang
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sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau
serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang
telah ditetapkan (Ditjen POM, 1995).
2. Mekanisme Ekstraksi
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan
lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif dalam
tanaman adalah sebagai berikut, pelarut organik akan menembus dinding sel
dan masuk kedalam rongga sel tanaman atau hewan yang mengandung zat -zat
aktif. Zat-zat aktif tersebut akan terlarut sehingga akan terjadi perbedaan
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik diluar sel.
Maka larutan terpekat akan terdifusi keluar sel, dan proses ini akan berulang
terus sampai terjadi kesetimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di




Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Remaserasi berarti
dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan
penyaringan maserat pertama dan seterusnya (Ditjen POM, 2000).
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2) Perkolasi
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada
temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan,
tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya
(penetapan/penampungan ekstrak) yang jumlahnya 1 – 5 bahan.
b. Cara panas
1) Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilak ukan
pengulangan proses pada residu pertama sampai 3 –5 kali sehingga
dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.
2) Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi
ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya
pendingin balik.
3) Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu)
pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar),
yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40 – 500C.
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4) Infus
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur
penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih,
temperatur terukur 96 – 980C) selama waktu tertentu 15 – 20 menit.
5) Dekok
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama ( >300C) dan
temperatur sampai titik didih air.
D. Sterilisasi
1. Sterilisasi secara fisik (Waluyo, 2005 ; Djide, 2005) .
a. Pemanasan basah
1) Otoklaf
Alat ini serupa tangki minyak yang dapat diisi dengan uap air.
Otoklaf memiliki suatu ruangan yang mampu men ahan tekanan di atas 1
atm. Biasanya otoklaf sudah diatur sedemikian rupa,  sehingga pada suhu
tersebut, tekanan yang ada 1 atmosfer per 1 cm 2. Perhitungan waktu 15
atau 20 menit dimulai semenjak termometer pada otoklaf menunjuk 121 0C.
2) Tyndalisasi
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan




Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63 70 0C selama 30 menit
dan dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut.
b. Pemanasan kering
1) Oven
Sterilisasi ini dengan menggunakan udara panas. Alat -alat yang
disterilkan ditempatkan dalam oven dimana suhunya dapat mencapai 160 -
1800C. Oleh karena daya penetrasi panas kering tidak sebaik panas basah,
maka waktu yang diperlukan pada sterilisasi cara ini lebih lama yakni
selama1-2 jam.
2) Pembakaran
Pembakaran juga merupakan salah satu metode sterilisasi, tetapi
cara ini terbatas penggunaannya. Cara ini biasa dipergunakan untuk
mensterilkan alat penanam kuman (jarum ose/sengkelit). Yakni dengan
membakarnya sampai pijar. Dengan cara ini semua bentuk hidup akan
dimatikan.
3) Penyinaran dengan sinar gelombang pendek
Mikroorganisme di udara dapat dibunuh dengan penyinaran
memakai sinar ultra violet. Panjang gelo mbang yang dapat membunuh
mikroorganisme adalah di antara 220 -290 nm; radiasi yang paling efek tif
adalah 253,7 nm.
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2. Sterilisasi secara kimia
Antiseptik kimia biasanya dipergunakan dan dibiarkan menguap
seperti halnya alkohol. Umumnya isopropil alkohol 70-90 % merupakan
antiseptik yang sangat efektif dan efisien.
3. Sterilisasi secara mekanik
Untuk beberapa bahan yang akibat pemanasan ataupun tekanan tinggi
akan mengalami perubahan ataupun penguraian, sterilisasinya harus dilakukan
secara mekanik. Misalnya dengan saringan.
E. Antimikroba
Antimikroba (AM) adalah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba
yang merugikan manusia. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, ada antimikroba
yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba dan dikenal sebagai aktivitas
bakteriostatika, dan ada yang bersifat membunuh mikroba, diken al sebagai
aktivitas bakterisid (Ganiswarna, 1995).
1. Suatu antimikroba dapat bersifat :
a. Bakteriostatika, yaitu menghambat atau menghentikan pertumbuhan
mikroorganisme (bakteri), fungistatik yaitu menghentikan pertumbuhan
fungi, sitostatika terhadap kanker. Dalam keadaan seperti ini jumlah
mikroorganisme menjadi stationer, tidak dapat lagi men gadakan
multiplikasi dan berkembang biak.
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b. Bakteriosida, yaitu bersifat membunuh mikroorganisme (bakteri). Dalam hal
ini jumlah mikroorganisme akan berkurang atau bahkan habis, tidak dapat
lagi melakukan multiplikasi atau berkembang biak.
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas selektif, dimana obatnya
lebih toksis terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel hospes. Hal
ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap
mikroorganisme atau karena obat karena reaksi -reaksi biokimia penting
dalam sel parasit lebih unggul daripada pengaruhnya terhadap sel hospes.
Disamping itu juga struktur sel mikroorganisme berbeda dengan struktur sel
manusia atau hospes (inang) (Djide, 2003).
2. Mekanisme kerja antimikroba :
a. Antimikroba yang menghambat metab olisme sel mikroba
Antimkroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah sulfonamide,
trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) dan sulfon. Mikroba
membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya, dimana bakteri
patogen harus mensintesis sendiri asam folat dari asam para amino benzoat
(PABA). Apabila suatu zat antimikroba menang bersaing dengan asam para
amino benzoat (PABA) untuk diikutsertakan dalam pembentukan asam folat
maka terbentuk analog asam folat yang non fungsional. Akibatnya
kehidupan mikroba akan terganggu.
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b. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel
Dinding sel mikroba secara kimia adalah peptidoglikan yaitu suatu
kompleks polimer mukopeptida (glikopeptida). Struktur dinding sel dapat
dirusak dengan cara menghambat reaksi pembentukannya atau
mengubahnya setelah dinding sel tersebut selesai dibentuk. Antimikroba ini
dapat menghambat sintesis atau menghambat aktivitas enzim seperti enzim
transpeptidaseyang dapat menimbulkan kerusakan dinding sel yang
berakibat sel mengalami lisis. Contohnya basitrasin, sefalosporin, sikloserin,
penisilin dan vankomisin.
c. Penghambatan terhadap permeabilitas membran sel
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah polimiksin, golongan
polien serta berbagai antimikroba kemoterap eutik, umpamanya antiseptic
surface active agents. Polimiksin sebagai senyawa ammonium kuarterner
dapat merusak membran sel setelah bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid
membran sel mikroba. Polimiksin tidak efektif terhadap kuman Gram -
positif karena jumlah fosfor bakteri ini rendah. Kuman gram negatif yang
menjadi resisten terhadap polimiksin, ternyata jumlah fosfornya menurun.
Antibiotik polien bereaksi dengan struktur sterol yang terdapat pada
membran sel fungus sehingga mempengaruhi permeabilitas selek tif
membran tersebut. Bakteri tidak sensitif terhadap antibiotika polien, karena
tidak memiliki struktur sterol pada membran selnya. Antiseptik yang
mengubah tegangan permukaan (surface -active agents), dapat merusak
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permeabilitas selektif dari membran sel mikroba. Kerusakan membran sel
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel mikroba
yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain -lain.
d. Penghambatan terhadap sintesis protein
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah golongan
aminoglikosid, makrolid, linkomisin, tetrasiklin dan kloramfenikol. Sintesis
protein berlangsung di ribosom, dengan bantuan m -RNA dan t-RNA. Pada
bakteri, ribosom terdiri atas dua sub unit, yang berdasarkan konstanta
sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 30S da n 50S. Dimana ribosom 30S
yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein awal yang kompleks,
sehingga salah dalam menterjemahkan tanda m -RNA dan menghasilkan
polipeptida yang abnormal. Selain itu juga dapat berikatan dengan ribosom
50S yang dapat menghambat ikatan asam amino baru pada rantai peptida
yang memanjang.
e. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat
DNA dan RNA memegang peranan penting dalam proses kehidupan
normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada
pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan
kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam
nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA -dependen RNA- polymerase
bakteri, memblokir helix DNA. Contohnya kuinolon, pyrimethamin,
rifampin, sulfonamide, trimethoprim dan trimetrexat (Gunawan, 2007).
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F. Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk
memisahkan dan memurnikan komponen -komponen dari cari campuran lainnya.
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi 2 fase yaitu fase
diam yang sering disebut adsorben dan fase gerak atau cairan pengelusi.
Kromatografiyang biasa digunakan adalah kromatografi lapis tipis, kromatografi
kertas, kromatografi kolom, kromatografi gas.
Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu cara yang digunakan
untuk memisahkan suatu komponen berdasrkan adsorpsi dan partisi. Adsorben
yang digunakan berupa bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata diatas
lempeng kaca. Ukuran partikel adsorben harus halus, agar lapisan adsorben pada
lempeng kaca terbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan
pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponen dapat terpisah dengan baik.
Perbandingan kecepatan bergeraknya kompon en terlarut dalam fase gerak adalah
dasar untuk mengidentifikasi komponen yang dsipisahkan, perbandingan
kecepatan ini dinyatakan dalam Rf ( Retardation of factor).
Jarak yang ditempuh oleh bercak
Rf  =
Jarak yang ditempuhkah oleh larutan pengembang
Nilai Rf ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor :
1. Ukuran partikel dari adsorben
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2. Derajat keaktifan dari lapisan adsorben
3. Kemurnian pelarut
4. Konsentrasi pelarut
5. Kejenuhan ruang elusi
6. Temperatur
7. Keterampilan bekerja
Dengan memakai KLT, pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti
senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks anorganik -
organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan dalam beberapa menit
dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu pelarut dan cuplikan
yang digunakan jumlahnya sedikit (Sastrohamidjoyo, 1989: Gritter 1991) .
G. Metode Pengujian Antimikroba
Terdapat dua cara yang umum dala uji potensi secara mikrobiologik yaitu:
1. Metode Lempeng atau Difusi Agar
Pada pengujian potensi suatu antimikroba dengan difusi agar,
berartisebagai dasar kuantitatif untuk membandingkan potensi antibiotik baku.
metode ini menggunakan media padat, yang pada permukaannya telah
diinokulasikan mikroorganisme yang sensitif terhadap antimikroba yang
secara merata. Pencadang atau reservoir diletakkan pada permukaan media
tersebut dan selanjutnya dipipet senyawa antimikroba yang akan diuji ke
dalam pencadang dengan volume tertentu. Selanjutnya diinkubasikan pada
suhu dan waktu tertentu. Selama masa inkubasi akan terjadi proses difusi
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antimikroba kedalam gel agar dan membentuk daerah hambatan (zone). Zone
yang terbentuk inilah yang digunakan sebagai dasar kuantitatif untuk
membandingkan potensi antibiotika baku.
2. Metode Tabung atau Turbidimetri
Pada pengujian atau penetapan secara tabung atau turbidimetri, media
yang digunakan adalah media cair yang diinokulasikan dengam
mikroorganisme uji yang sensitif dalam  tabung -tabung reaksi steril.
Selanjutnya dipipet senyawa antimikroba steril yang diuji kemudiaan
diinkubasikan. Pertumbuhan mikroorganisme ditandai dengan terjadinya
kekeruhan dalam tabung asesuai dengan tingkat pengenceran dari senyawa
yang diuji dan antimikroba baku. Kekeruan media setelah masa inkubasi tadi
dinyatakan sebagai kerapatan optik media tersebut, tergantung pada kadar
larutan senyawa yang diuji  di dalam tabung, berbanding terbalik apabila
senyawa tersebut adalah antimikroba, sedangkan pada vitamin akan
berbanding lurus.
H. KLT-Bioautografi
Menurut Betina (1972) KLT-Bioautografi adalah metode pendeteksian
untuk menemukan senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan
melokalisir aktivitas antimikroba pada kromatogram. Metode ini didasarkan atas
efek biologi (antibakteri, antiprotozoa, antitumor, antiviral) dari subst ansi yang
diteliti.
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Ciri khas dari prosedur bioautografi adalah didasarkan atas tekhnik difusi
agar, dimana senyawa antibakteri dipindahkan dari lapisan kromatografi ke
medium agar yang telah diinokulasi dengan bakteri yang sesuai. Dua lapisan
media agar dianjurkan untuk bioautografi yaitu lapisan dasar ( based layer) dan
lapisan atas (seed layer). Zona inhibisi ditampakkan oleh aktivitas dehidrogenasi
dari pereaksi pendeteksi.
Bioautografi dapat dipertimbangkan paling efisien untuk mendeteksi
komponen antimikroba sebab dapat melokalisir aktivitas meskipun dalam
senyawa kompleks dan dapat langsung diisolasi dari komponen aktif. Selain itu,
metode sederhana yang telah dikembangkan ini, dapat mencegah adanya
perluasan bakteri dari peralatan yang digunakan ser ta masalah-masalah yang
berhubungan dengan perbedaan difusi senyawa -senyawa dari kromatogram ke
media agar (Djide, 2005).
Bioautografi dapat dibagi dalam 3 kelompok, yaitu :
a. Bioautografi langsung, mikroorganismenya tumbuh secara langsung di atas
lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Prinsip kerja dari metode ini
adalah suspensi mikroorganisme uji yang peka dalam medium cair
disemprotkan pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang telah
dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng kromatog ram.
Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. Pengeringan
kromatogram dilakukan secara hati -hati dengan menggunakan “hair dryer”
untuk menghilangkan sisa eluen. Besarnya lempeng KLT yang sering
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digunakan adalah 20x20 cm dan untuk merata kan suspensi bakteri yang telah
disemprotkan dapat menggunakan alat putar atau “roller” yang dilapisi dengan
kertas kromatogram (Whatman, Clipton). Lempeng KLT diinkubasi semalam
( 1 x 24 jam) dalam kotak plastik dan dilapisi dengan kertas, kemudian
disemprot dengan 5 ml larutan cair TTC ( 20 mg/ml) atau INT (5mg/ml),
INTB (5 mg/ml) serta MTT (2,5 mg/ml) dan selanjutnya diinkubasi kembali
selama 4 jam pada suhu 37 0C.
b. Bioautografi kontak, dimana senyawa antimikroba dipindahkan dari lempeng
KLT ke medium agar yang telah diinokulasikan bakteri uji yang peka secara
merata dan melakukan kontak langsung. Prinsip kerja dari metode ini
didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan dengan
kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi ini ditempatka n di atas
permukaan medium nutrient agar yang telah diinokulasikan dengan
mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang dianalisa.
Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi kemudian dipindahkan dari
permukaan medium. Senyawa antibakteri ya ng telah berdifusi dari
kromatogram ke dalam medium agar akan menghambat pertumbuhan bakteri
setelah diinkubasi pada waktu dan tempat temperatur yang tepat, hingga noda
yang menghambat tampak pada permukaan.
c. Bioautografi pencelupan, di mana medium agar tel ah diinokulasikan dengan
suspense bakteri dituang di atas lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Prinsip kerja dari metode ini adalah lempeng kromatografi yang telah dielusi
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diletakkan dalam cawan petri sehingga permukaan tertutupi oleh medium agar
yang berfungsi sebagai based layer. Setelah medium agar memadat.
Selanjutnya dituang medium agar yang telah diinokulasi dengan
mikroorganisme yang berfungsi sebagai seed layer dan diinkubasi pada suhu
dan waktu yang sesuai.
Beberapa modifikasi metode KLT-bioautografi telah dilakukan oleh Nicolas
dkk, dengan menuangkan medium agar beisi 2,3,5 trifenil tetrazolium klorida
(TTC) dan ditanami dengan organisme yang diuji di atas kromatogram (Djide,
2006).
I. Penampak Bercak
1. Kromatografi Lapis Tipis
Istilah kromatografi sekarang meliputi beberapa teknik pemisahan
yang didasarkan atas partisi dari sampel diantara fase gerak (zat cair atau gas)
dan fase diam (zat cair atau padat) (Harmita, 2006).
Kromatografi Lapis Tipis ialah metode pemisahan fisikokimia. D alam
bidang kimia, kromatografi merupakan sebuah tekhnik analisis yang
digunakan untuk memisahkan sebuah campuran ataupun persenyawaan kimia.
Campuran yang akan dipisah berupa larutan, Lalu ditotolkan. Setelah pelat
atau lapisan ditaruh dalam bejana tertut up rapat yang berisi larutan
pengembang yang cocok (fase gerak), pemisahan terjadi selama perambatan
kapiler (Sthal, 1985).
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Komponen yang dipisahkan akan bergerak naik mengikuti naiknya
cairan pengelusi, karena daya serap zat terhadap komponen tidak sam a, maka
komponen bergerak dengan kecepatan yang berbeda sehingga terjadi
pemisahan. Pemisahan komponen dari suatu sediaan pada permukaan zat
penjerap tergantung dari cairan pengelusi yang digunakan. Perbandingan
kecepatan ini disingkat Rf yang didefinisika n sebagai perbandingan jarak
yang ditempuh oleh senyawa terelusi dengan jarak yang ditempuh oleh cairan
pengelusi (Sastrohamidjojo, 1989).
2. Lampu UV
Penyerapan sinar ultra violet - visible oleh suatu molekul akan
menghasilkan transisi di antara tingkat ene rgi elektronik molekul tersebut,
oleh karena itu sering dinamakan spektrofotometri elektronik. Transisi
tersebut pada umumnya antara anti ikatan atau orbital bukan ikatan. Panjang
gelombang serapan merupakan ukuran perbedaan tingkat tinggi dari orbital
yang bersangkutan. Supaya elektron dalam ikatan sigma tereksitasi maka
diperlukan energi paling tinggi dan akan memberikan serapan pada panjang
gelombang 120 – 200 nm. Daerah ini dikenal sebagai daerah ultra violet
hampa, sedangkan daerah pengukuran adalah pa da panjang gelombang   200 –
400 nm. Spektroskopi terdiri dari sumber radiasi, monokromator yang
berfungsi untuk mendapatkan radiasi polikromatis, kuvet atau sel merupakan
wadah sampel yang dianalisa, dan detektor yang berfungsi untuk merubah
sinyal yang diterima menjadi sinyal elektronik (Sastro hamidjojo, 1989).
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Pada UV 254 nm, lempeng GF 254 yang mengalami flouresensi,
dimana lempeng lempeng GF 254 mengabsorbsi cahaya ultraviolet mencapai
suatu keadaan tereksitasi dan kemudian memancarkan cahaya ultraviolet atau
cahaya tampak sebagai fluoresensi, sedangkan noda a kan terlihat gelap. Noda
dapat tampak bila mengandung gugus kromofor  (Sastrohamidjojo,1989).
Pada UV 366 nm, lempeng GF 366 hanya mengabsorbsi cahaya,
namun tidak berfluoresensi Molekul noda akan mengabsorbsi cahaya
ultraviolet lalu  tereksitasi dan kemud ian memancarkan cahaya ultraviolet atau
cahaya tampak pada waktu kembali ke  tingkat dasar (emisi) atau mengalami
fluoresensi, sehingga noda akan tampak  (Sastrohamidjojo,1989).
3. Asam Sulfat (H2SO4)
Penyemprotan asam sulfat 10 % ke lempeng dengan tujuan agar
penampakan noda dapat berlanjut, maksudnya penampakan noda dapat
terlihat tanpa bantuan sinar UV. Setelah penyemprotan dilakukan lalu
dikeringkan dan dipanaskan pada suhu 125 o- C. Pada saat pemanasan zat–zat
organik akan teroksidasi menjadi karbon yan g berwarna hitam. Sehingga noda
yang mengandung zat aktif akan nampak yang ditandai noda hitam pada
lempeng (Harbone, 1987).
Mekanisme penampakan noda pada H 2SO4 yaitu gugus yang terdapat
pada noda dirusak oleh H 2SO4 sehingga terjadi pergeseran panjang
gelombang dari panjang gelombang UV bergeser ke panjang gelombang sinar
tampak, sehingga dapat dilihat dengan mata langsung (Sastrohamidjojo,1989).
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4. Pereaksi KLT
Kristal murni yang didapat, ditotolkan pada lempeng KLT dan dielusi.
Hasil pengelusian kemudian di semprotkan dengan penampak bercak golongan
komponen. Penampak bercak yang digunakan adalah dragendorf dan pereaksi
mayer untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid. Vanillin -asam sulfat untuk
mengidentifikasi golongan steroid, saponin juga untukmendeteksi sen yawa
pedas, zat pahit, tannin. Lieberman -Bauchardat, asam perklorat untuk
mengidentifikasi senyawa golongan steroid, aluminium klorida untuk
mengidentifikasi senyawa golongan flavanoid (Sutrisno, 1993).
J. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta
kekayaan yang paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap
bahwa agama tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia. Anggapan
semacam ini didasari oleh pandangan bahwa agama hany a memperhatikan aspek-
aspek rohania belaka tanpa mengindahkan aspek jasmania (Ar-Rumaikhon,
2008).
Agama Islam mengajarkan umatnya untuk selalu hidup bersih dan
sehat, dimana tujuan pokok kehadiran Islam diantaranya adalah untuk memelihara
jasmani dan jiwa (rohani). Maka dari itu peliharalah kesehatan sebelum penyakit
menimpa dirimu.
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Sebagaimana yang dikatakan dalam kitab Riyadhus Sholihin An Nawawi :
 ِةَءﺎَُﺟﻓَ و َِك َﺗﯾ ِﻓَﺎ ﻋ ِلﱡو َﺣَﺗَو َكَِﺗﻣْ ﻌِﻧ ِلاََو ز ْنِﻣ َ ِكﺑ ُذُوﻋَ أ ﻰﱢ ﻧِإ ﱠمُﮭ ﱠﻠﻟا َكِط َﺧَﺳ  ِﻊﯾ ِﻣَﺟَو َِك ﺗَ ﻣِْﻘ ﻧ
Artinya :
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada -Mu dari hilangnya kenikmatan
yang telah Engkau berikan, dari berubahnya kesehatan yang telah Engkau
anugerahkan, dari siksa-Mu yang datang secara tiba -tiba, dan dari segala
kemurkaan-Mu. (HR. Muslim)
Dari hadist diatas dijelaskan bahwa kita sebagai manusia senantiasa
selalu meminta do’a dan perlindungan dari hilangnya nikmat -nikmat yang
diberikan oleh Allah SWT. Dan diantara nikmat -nikmat tersebut adalah nikmat
kesehatan.
Yang dimaksud dengan berubahnya kesehatan (‘ afiyah) adalah nikmat
sehat tersebut berubah menjadi sakit. yaitu dari pendengaran, penglihatan dan
anggota tubuh lainnya. Jadi do’a ini kita maksudkan meminta selalu kesehatan
(tidak berubah menjadi penyakit) pada pendengaran, penglihatan dan anggota
tubuh lainnya (‘Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud, 1415).
Sejak Allah menciptakan Adam, manusia berusaha mengetahui jenis tumbuh -
tumbuhan dan rumput-rumputan serta cara pengobatan terhadap berbagai penyakit
yang menimpa manusia. Penyakit apa saja yang menimpa manusia pasti ada
obatnya (Mahmud 2007).
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Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ra. bahwa
Rasulullah saw bersabda:
 ِﱠ ﷲ ِل وُ ﺳَر َْنﻋ ٍ رِﺑﺎ َﺟ ْنﻋ ُءاَ وَ د َبﯾِﺻُ أ اَِذ ﺈَ ﻓ ٌء ا َوَ د ٍءَاد ﱢُلِﻛﻟ َ لﺎ َﻗ ُ ﮫﱠ ﻧَأ َمﱠﻠ ََﺳو ِ ﮫْ ﯾَﻠَ ﻋ ُﱠﷲ ﻰﱠﻠَ ﺻ
(مﻠ ﺳﻣ ه اور) ﱠ لَ ﺟَ و ﱠَزﻋ ِﱠﷲ ِْن ذِِﺈ ﺑَ َأرَ ﺑءاﱠ دﻟ ا
Artinya :
Dari Jabir dari Rasulullah SAW. bersabda: Setiap penyakit ada obatnya,
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah ‘Azza w ajallah. (H.R. Muslim)
Hadist diatas mengandung penetapan adanya hubungan sebab akibat.
“Li kulli daa-in dawaa-un” yaitu setiap penyakit ada obatnya. Hal ini ber sifat
umum mencakup segala macam penyakit dan segala macam obat termasuk
penyakit-penyakit yang tidak mungkin dapat disembuhkan oleh para dokter ahli
namun Allah telah menyiapkan obatnya (Ibnul Qayyim, 1994).
Adanya perintah untuk berobat bukan berarti men ghilangkan perintah
bertawakkal, sebagaimana tidak menghilangkan perintah makan dan minum bagi
orang yang lapar dan haus. Sebab, tidak sempurna hakikat tauhid seseorang
kecuali dengan mengikuti hukum sebab akibat, baik ditinjau dari segi keduniaan
maupun dari segi syari’at (Ibnul Qayyim, 1994).
34
Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak
ada yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang
memerlukan penelitian.
Di dalam Firman Allah SWT di dalam QS. Ali-Imran (3) : 191
                                  
                      
Artinya :
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia -
sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
Di dalam Firman Allah SWT di dalam QS.asy -Syu’araa’(26) : 7
                       
Terjemahan :
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?
Dari  kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa semua yang diciptakan
oleh Allah SWT, memiliki manfaat, termasuk tumbuh -tumbuhan. Untuk pemanfaatan
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tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman (teoritis dan empiris) deng an
penelitian dan eksperimen, salah satunya dalam pemanfaatannya sebagai obat.
Dan diantara yang termasuk  tumbuh -tumbuhan itu adalah daun turi
yang berkhasiat sebagai obat. Dari sinilah dilakukan penelitian untuk menemukan
hal baru dari daun turi yang salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai
antimikroba.
Dari ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT
senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan
memperluas ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang
berasal dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun mineral. Dimana
ketiganya telah dijelaskan didalam Al -Qur’an mengandung suatu zat/obat yang
dapat digunakan untuk menyembuhkan manusia dari penyakit , karena semua
yang diciptakan oleh Allah SWT di bum i ini tidak ada yang sia-sia, semuanya




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 juli sampai 27 juli 2011 di
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi dan Laboratorium Fitokimia Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
B. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan
Autoklaf, bejana maserasi, cawan petri, inkubator, Laminar Air Flow
(LAF), lampu UV 254 nm dan 366 nm, lemari pendingin, ose bulat, oven,
penangas air, rotavapor, sentrifuge, dan timbangan analitik.
2. Bahan yang digunakan
Agar, air suling, biakan murni ( Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Streptococcus mutans, Candida albicans, Bacillus subtilis, dan
Vibrio Sp), dimetil sulfoksida (DMSO), etanol, etil asetat, larutan NaCl
fisiologis 0,9%, medium Nutrien Agar (NA), medium Potato Dekstrosa Agar





Sampel daun turi (Sesbania Grandiflora L) yang digunakan diambil
dari daerah Jeneponto. Daun yang diambil adalah daun muda yang sehat dan
tidak berjamur.
b. Pengolahan Sampel
Daun turi (Sesbania Grandiflora L) yang telah dipetik dibersihkan
kemudian dipisahkan kotorannya. Kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari. Setelah kering
daun diserbukkan dan sampel siap diekstraksi
c. Ekstraksi Sampel
Sampel daun turi (Sesbania Grandiflora L) yang telah diserbukkan,
ditimbang sebanyak 150 gram dimasukkan dalam wadah maserasi dan
ditambahkan etanol hingga terendam semua dan ditutup rapat, dibiarkan
selama 24 jam sambil diaduk sekali -kali. Disaring dan dipisahkan ampas dan
filtratnya selanjutnya dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang baru.
Hal ini dilakukan 3 kali masing-masing 1 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh
diuapkan hingga diperoleh ekstrak etanol yang kental.
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d. Partisi sampel penelitian
Hasil ekstrak etanol kental daun turi (Sesbania grandiflora L) yang
diperoleh di timbang 10,278 gram ditambahkan etil asetat, kemudian
dimasukkan kedalam lumpang kemudian digerus. Selanjutnya disentrifus,
dibiarkan beberapa saat hingga terjadi pemisahan lapisan larut etil asetat dan
tidak etil asetat, dikeluarkan dan ditampung dalam wadah yang berbeda.
Fraksi tidak larut etil asetat ditambahkan kembali pelarut etil asetat, hal ini
dilakukan hingga pelarut yang ditambahkan menjadi bening atau sudah jenuh.
Fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat yang diperoleh diuapkan
dan masing-masing diskrining aktivitas ant imikrobanya.
2. Sterilisasi alat
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15 -30 menit
diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir dengan air
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah
kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan gelas erlemeyer
terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat -alat dari kaca disterilkan di
oven pada suhu 1800C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik
lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam otoklaf pada suhu
1210C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan
pemanasan langsung hingga memijar.
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3. Penyiapan mikroba uji
a. Peremajaan Mikroba Uji
Masing-masing mikroba uji yaitu Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Bacillus subtillis,
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Escherichia coli, Candida
albicans dan Vibrio sp diambil satu ose dari biakan murni kemudian
diinokulasikan pada medium NA miring, lalu diinkubasi pada suhu 37 0 C
selama 24 jam untuk bakteri dan pada suhu kamar selama 72 jam untuk jamur.
b. Pembuatan Suspensi Mikroba Uji
Hasil peremajaan mikroba, masing-masing disuspensikan dengan
larutan NaCl 0,9% steril kemudian diukur transmitannya menggunakan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 580 nm pada 25%T untuk
bakteri dan 75%T untuk jamur, sebagai blanko digunakan larutan NaCl 0,9%
steril.
4. Pengujian Skrining Antimikroba
Ekstrak etanol ditimbang 10 mg lalu dilarutkan dengan DMSO sebanyak
0,2 ml. Setelah larut ekstrak ditambahkan medium NA 9,8 ml sehingga
diperoleh konsentrasi 1 mg/ml. Campuran tersebut dituang ke dalam cawan
petri lalu dihomogenkan dan dibi arkan memadat. Semua mikroba yang telah
disuspensikan, masing-masing diambil 5 µl dan diratakan di atas medium yang
memadat. Lalu diinkubasi pada suhu 37 0C selama 24 jam untuk bakteri dan
pada suhu kamar selama 72 jam untuk jamur.
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Perlakuan yang sama juga dilakukan pada fraksi larut etil asetat dan
tidak larut etil asetat. Kemudian diamati ekstrak yang memberikan aktivitas
penghambatan terhadap mikroba uji, yang ditandai dengan ada atau tidak
adanya pertumbuhan mikroba uji.
5. Pengujian Aktivitas Antimikroba
Untuk pengujian potensi antimikroba, digunakan fraksi larut etil asetat
yang menunjukkan aktivitas antimikroba pada uji skrining terhadap mikroba uji
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans,
Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Escherichia coli,
Candida albicans dan Vibrio Sp.
a. Pemisahan Senyawa Secara Kromatografi
Fraksi larut etil asetat yang menunjukkan aktivitas antimikroba
dipisahkan secara KLT dengan menggunakan campuran eluen kloroform : etil
asetat (5 :1). Kemudian kromatogram yang dihasilkan diamati bercaknya
dibawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nmdan 366 nm serta
penampak bercak H2SO4 10%.
b. Pengujian secara KLT-Bioautografi
Ke dalam cawan petri dituang medium NA sebanyak 10 ml dan
ditambahkan suspensi bakteri uji yang dihambat pertumbuhannya pada saat
skrining sebanyak 0,02 ml lalu dihomogenkan. Kromatogram hasil pemisahan
senyawa secara KLT kemudian diletakkan di atas permuk aan medium yang
memadat. Setelah 60 menit, lempeng (kromatogram) diangkat dan
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dikeluarkan. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 0C. Diamati
daerah hambatan yang terbentuk.
6. Identifikasi komponen kimia aktif
Identifikasi bercak aktif kemudian d isemprotkan dengan menggunakan
beberapa pereaksi berikut :
a. Alkaloid
Pereaksi yang digunakan Dragendorf atau pereaksi Mayer atau
pereaksi Buchardat. Dengan pereaksi Dragendrof akan dihasilkan warna
jingga dengan latar belakang kuning untuk senyawa golon gan alkaloida.
Untuk pereaksi Mayer akan menghasilkan endapan putih.
b. Steroid
Pereaksi yang digunakan Liebermann -Burchard atau pereaksi
Salkowski. Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan, kemudian diamati di
lampu UV 366 nm, munculnya noda berflouresensi coklat atau biru
menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan
menunjukkan adanya steroid.
c. Flavanoid
Pereaksi yang digunakan aluminium klorida atau pereaksi natrium
hidroksida atau pereaksi asam sulfat pekat diamati di lampu UV 366 nm,




Pereaksi yang digunakan  besi (III) klorida atau dalam alkohol yang
kadang dimodifikasi dengan penambahan larutan besi (III) sianida 1 % akan
dihasilkan warna biru atau hitam untuk senyawa golongan fenol .
e. Penampak bercak H2SO4
Dipanaskan pada suhu suhu 105 0C selama 5 menit dan diamati.






1. Hasil Ekstraksi Daun Turi (Sesbania grandiflora L)
Setelah dilakukan ekstraksi daun turi (Sesbania grandiflora L) sebanyak
150 gram dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol
diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak etanol kental yang dipartisi padat -cair
dengan menggunakan pelaru t etil asetat diperoleh fraksi larut etil asetat dan
fraksi tidak larut etil asetat. Hasil ekstraksi selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Hasil ekstraksi daun turi (Sesbania grandiflora L)




Ekstrak etanol yang dipartisi
12,39 gr
10,28 gr
3. Fraksi larut etil asetat 1,30  gr
4. Fraksi tidak Larut etil asetat 6,19  gr
2. Pengujian Skrining Antimikroba
Berdasarkan hasil uji pendahuluan skrining antimikroba pada masing -
masing ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L.) (ekstrak etanol, fraksi larut
etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat) terhadap beberapa mikroba uji maka
diperoleh hasil bahwa fraksi larut etil asetat memberikan aktivitas yang baik
44
terhadap beberapa mikroba uji, yaitu Bacillus subtilis, Escherichia coli ,
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus au reus,
Staphylococcus epidermis, Vibrio Sp dan Candida albicans. Hasil pengujian
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 3 - 4.
Tabel 2. Hasil pengujian Skrining aktivitas antimikroba ekstrak daun turi
(Sesbania grandiflora L) pada konsentrasi 1 mg/ml
No Sampel
MIkroba Uji
SA SM PA ST EC Vsp SE BS CA
1. Ekstrak etanol
- - - - + + - + -
2. Fraksil larut etil
asetat + + + + + + - + +
3. Fraksi tidak
larut etil asetat - - - - - - - - -
Keterangan :
SA : Staphylococcus aureus EC : Escherichia coli
ST : Salmonella typhi PA : Pseudomonas
aeruginosa
SE : Staphylococcus epidermidis CA : Candida albicans
BS : Bacillus subtillis SM : Streptococcus mutans
Vsp : Vibrio sp
+ : menghambat pertumbuhan mikroba
- : tidak menghambat pertumbuhan mikroba
3. Hasil Pengujian Potensi Antimikroba
a. Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT
Pemisahan dan pengujian senyawa fraksi larut etil asetat secara KLT
menggunakan campuran kloroform : etil (5:1) dengan penampak bercak
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lampu UV 254 nm diperoleh 8 bercak. Pada penampak bercak lampu UV 366
nm diperoleh 8 bercak dan pada penampak bercak H 2SO4 diperoleh 6 bercak.
Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT pada tabel 3 dan
pada gambar 5.
Tabel 3. Hasil pemisahan dan pengujian senyawa secara KLT fraksi




UV 254 UV 366 H2SO4
Bakteri uji yang
dihambat
1 0,92 Coklat tua         Coklat tua Coklat tua EC,PA,SA,SE,
2 0,78 Kuning Coklat Coklat muda
kecoklatan kemerahan
3 0,64 Kuning Coklat Coklat tua
kecoklatan             kemerahan
4 0,48 Kuning                  MerahCoklat muda
Kecoklatan
SA
5 0,36 Kuning Coklat Coklat muda
Kecoklatan
EC,PA,SA,VSP
6 0,3 Kuning coklat
keunguan
7 0,26 Kuning ungu




b. Identifikasi komponen kimia aktif
Pada pengujian identifikasi komponen kimia aktif fraksi larut etil
asetat Sesbania grandiflora L dengan pereaksi Aluminium klorida, Besi (III)
klorida, Dragendorf, Liebermann Burchard, dan penampak bercak H 2SO410%.
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Dari kelima penampak bercak tersebut diperoleh hasil yang dapat dilihat pada
tabel 4 gambar 14.
Tabel 4 : Hasil Pengujian Identifikasi Komponen Kimia Aktif dari




































0,78 Coklat tua -
0,64 Coklat tua -
0,48 Coklat tua -
0,36 Coklat tua -
0,3 Coklat tua -
0,26 Coklat tua -





Biru kehitaman + fenol
0,78 Biru + fenol
0,64 Biru + fenol
0,48 Biru + fenol






0,78 Coklat tua -
0,64 Coklat muda -
0,48 Coklat tua -







0,78 Hijau + steroid
0,64 Hijau + steroid
0,48 Merah jambu -
0,36 Merah Jambu -
0,3 Hijau Berfloresensi +steroid
0,26 Hijau Berfloresensi +steroid
0,12 Hijau +steroid
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Turi (Sesbania grandiflora L) merupakan salah satu tumbuhan obat yang
sering digunakan oleh masyarakat. Hampir seluruh bagian tanaman turi memiliki
potensi untuk pengobatan, seperti daunnya yang digunakan sebagai obat
keputihan, hidung berlendir, sakit kepala, radang tenggorokan da n obat amandel.
Adanya aktivitas sebagai obat tenggorokan dan keputihan maka
dilakukanlah penelitian untuk membuktikan kebenaran khasiat sebagai
antimikroba alamiah dan untuk menentukan komponen kimia aktif antimikroba
yang terdapat dalam ekstrak etanol d aun turi dengan metode KLT-Bioautografi
agar penggunaannya dalam masyarakat dapat dipertanggung jawabkan.
Sampel daun turi (Sesbania grandiflora L) yang digunakan diambil dari
daerah Kabupaten Jeneponto desa Rappo -Rappo Jawayya. Daun yang diambil
adalah daun muda yang sehat dan tidak berjamur. Sampel yang telah diperoleh,
disortasi basah  kemudian dikeringkan dengan cara diangin- anginkan hingga
semua bagian daun kering sempurna. Tujuan dari pengeringan sendiri
dimaksudkan mengurangi kadar air sampel sehingga dapat mencegah
pertumbuhan mikroorganisme. Selanjutnya dipotong -potong dan diserbukkan, hal
ini dilakukan untuk memperbesar luas permukaan sampel sehingga kontak antara
cairan penyari dan sampel lebih besar sehingga memudahka n penyarian
komponen kimia yang terdapat pada sampel. Sampel diekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol selama 1 x 24 jam
kemudian diuapkan. Metode maserasi dipilih karena didasarkan pada konsistensi
daun turi yang lunak serta mem punyai dinding sel yang tipis sehingga
48
memudahkan cairan penyari menembusnya dan menyari komponen kimia yang
terdapat di dalamnya.
Cairan penyari yang digunakan yaitu etanol karena merupakan pelarut yang
bersifat semipolar, dengan demikian pelarut tersebu t dapat menyari komponen
kimia yang bersifat polar maupun yang bersifat non polar. Hasil maserasi
kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotavapor sehingga diperoleh ekstrak
etanol, kemudian diuapkan hingga menjadi ekstrak etanol kental. Setelah
diperoleh ekstrak etanol kental kemudian dilanjutkan dengan partisi cair -padat
sebanyak 10,28 gram dengan menggunakan pelarut etil asetat, menghasilkan
fraksi larut etil asetat sebanyak 1,3 gram dan fraksi tidak larut etil asetat sebanyak
6,1 gram. Senyawa yang non polar diharapkan larut dalam etil asetat sedangkan
yang polar tidak larut etil asetat. Partisi dilakukan dimaksudkan agar
memudahkan dalam penelusuran senyawa aktif tertentu.
Ekstrak etanol, fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat yang
diperoleh selanjutnya diskrining aktivitas antimikroba dengan metode difusi agar
dengan konsentrasi 1mg/ml. Pengujian dilakukan terhadap 8 bakteri yaitu
Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, Vibrio
Sp dan 1 jamur yaitu Candida albicans. Pemilihan mikroba ini didasarkan pada
sifat patogenik. Staphylococcus epidermidis merupakan penyebab infeksi alat
kateter yang menyebabkan endokarditis serta infek si kulit. Streptococcus mutans
merupakan bakteri anaerob Gram positif yang dapat menyebabkan karies pada
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gigi. Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus Gram positif yang bersifat
patogenik penyebab infeksi kulit dan makanan. Salmonella thypi dan Escherichia
coli merupakan bakteri anaerob fakultatif, Gram negatif yang bersifat patogenik
penyebab utama diare kronik, tifoid dan infeksi saluran kemih. Vibrio Sp
merupakan bakteri bentuk koma, aerob dan menghasilkan endotoksin, penyebab
kolera. Bacillus subtilis bakteri batang besar, Gram posiif, aerob yang tumbuh
pada makanan dan menyebabkan keracunan pada makanan. Candida albicans
merupakan jamur yang bersifat patogenik penyebab candidiasis dan vaginitis .
Berdasarkan hasil skrining aktivitas antimikr oba didapatkan hasil bahwa
ekstrak etanol dengan konsentrasi 1 mg/ml dapat menghambat 3 bakteri yiatu
Bacillus subtillis, Vibrio Sp dan Escherichia coli. Sedangkan fraksi larut etil
asetat menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap 7 bakteri yaitu Escherichia
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, Staphylococcus
aureus, Streptococcus mutans, Vibrio Sp dan 1 jamur yaitu Candida albicans.
Sedangkan untuk fraksi tidak larut etil asetat tidak ada yang memberikan aktivitas
antimikroba. Sehingga fraksi larut etil asetat berpotensial untuk dilanjutkan pada
uji aktivitas, karena dibandingkan dengan fraksi tidak larut etil asetat hasilnya
kurang bagus. Sedangkan dibandingkan dengan ekstrak etanol, fraksi larut etil
asetat lebih sederhana dari pada ekstrak etanol yang lebih kompleks karena masih
terdapat gabungan senyawa polar dan non -polar, dimana suatu senyawa yang
mungkin memiliki aktivitas terhadap bakteri tertentu tetapi karena dalam bentuk
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kompleks dengan senyawa yang lain maka tidak me mberikan efek terhadap
mikroba uji.
Pengujian secara KLT-Bioutografi dilakukan terhadap fraksi larut etil
asetat secara kromatografi lapis tipis dengan menggunakan campuran eluen
kloroform: etil asetat (5 : 1). KLT-Bioautografi merupakan pengujian lanjutan
yang berfungsi untuk mengetahui komponen kimia apa yang memberikan
aktivitas antimikroba dari fraksi larut etil asetat daun Sesbania grandiflora L.
Metode yang digunakan dalam KLT -Bioautografi ialah metode kontak yaitu
dengan cara menempelkan lempeng KLT diatas permukaan medium Nutrien Agar
(NA) yang telah diinokulasikan dengan mikroba uji. Setelah 15 – 30 menit,
lempeng kromatografi tersebut diangkat dari permukaan medium. Senyawa
antimikroba yang telah  berdifusi dari lempeng  kromatogram ke dalam media
agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan
suhu yang tepat sampai noda yang mengambat pertumbuhan  mikroorgansme uji
tampak pada permukaan medium membentuk zona yang jernih.
Pengujian secara KLT-Bioautografi dilakukan terhadap fraksi larut etil
asetat secara kromatografi lapis tipis menggunakan campuran eluen kloroform:etil
asetat (5 : 1). Hasil kromatografi lapis tipis dilihat pada UV 254 nm, UV 366 nm,
dan H2SO410%. Sehingga diperoleh hasil yaitu pada fraksi larut etil asetat terdapat
8 noda di UV 254 nm, 8 noda di UV 366, dan 6 noda pada penyemprotan H 2SO4
10%.
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Berdasarkan hasil KLT-Bioutografi tersebut menunjukkan bahwa bercak
pada nilai Rf 0,12 memberikan aktivitas terhadap bakteri Bacillus sublitis. Bercak
pada nilai Rf 0,92; 0,36 dan Rf 0,12 memberikan aktivitas terhadap bakteri
Escherichia coli. Bercak pada nilai Rf 0,92; Rf 0,36 dan Rf 0,12 memberikan
aktivitas terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Bercak pada nilai Rf 0,12
memberikan aktivitas terhadap bakteri Salmonella typhi. Bercak pada nilai Rf
0,92; 0,48; 0,36 dan Rf 0,12 memberikan aktivitas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Bercak pada nilai Rf 0,92 dan Rf 0,12 memberikan
aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus epidermis. Bercak pada nilai Rf 0,36
dan Rf 0,12  memberikan aktivitas terhadap bakteri Vibrio Sp.
Bakteri yang dihambat pada setiap nilai Rf satu dengan nilai Rf yang lain
terkadang sama dan terkadang pula berbeda. Hal ini diakibatkan oleh bercak pada
setiap nilai Rf menunjukkan senyawa yang berbeda satu dengan yang lainnya,
sehingga kemampuan penghambatannya pun berbeda.
Identifikasi golongan senyawa dilakukan dengan menggunakan beberapa
pereaksi penampak bercak sesuai dengan golongan senyawa ter sebut, dimana ini
dilakukan untuk mengetahui senyawa -senyawa pada fraksi tersebut yang berefek
sebagai antimikroba. Hasil identifikasi kimia menunjukkan bahwa fraksi larut etil
asetat mengandung senyawa fenol dengan penampak bercak FeCL 3
memperlihatkan warna biru atau hitam pada nilai Rf 0,92; 0,78; 0,64; 0,48 dan
pada Rf 0,36. Pada nilai Rf 0,78; 0,64; 0,3; 0,26 dan nilai Rf 0,12 mengandung
steroid yang memberikan warna hijau berfloresensi pada UV 366 nm.
52
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa senyawa steroid memberikan
aktivitas antimikroba terhadap bakteri Bacillus sublitis, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermis, dan Vibrio Sp. Sedangkan senyawa fenol memberikan
aktivitas antimikroba terhadap bakteri Escherichia coli, Pseudomonas aeruginos,





Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Fraksi larut etil asetat daun turi (Sesbania grandiflora L) memberikan
aktivitas antimikroba terhadap bakteri Bacillus subtilis, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermis,
Staphylococcus aureus, Vibrio Sp dan jamur Candida albicans.
2. Komponen kimia aktif yang memberikan aktivitas antimikroba secara KLT -
Bioautografi pada fraksi larut etil asetat adalah golongan fenol dan steroid.
B. Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa
antimikroba pada sampel daun Sesbania grandiflora L, sehingga dapat diperoleh
senyawa tunggal yang berefek antimikroba .
54
DAFTAR PUSTAKA
Al-Qurán dan Terjemahan, Departemen Agama RI, Bandung: CV.Penerbit J -ART,
2005.
Al-Bukhari, Al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
Bardazbah al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari, Jilid VII, Semarang : Maktabah Toha
Putra, [t.th.].
Ar-Rumaikhon, Sulaiman bin A., Fiqih Pengobatan Islam:Kajian Komprehensif
Seputar Berbagai Aspek Pengobatan Dalam Prespektif Islam, Penerjemah,
Tim Al-Qowam;Editor, Amir Ghozali,Lc & Effendy Abu Ahmad, Al -Qowam,
solo, 2008.
Anam, Khairul, et al. “Aktivitas Antimikroba Daun Ketapang Kencana
(Terminaliamuelleri Benth.).” Semarang: Jurusan Kimia Fakulta s MIPA
Universitas Diponegoro, 2009.
Aulia, IsmiArsyi. “UjiAktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanolik Daun
Arbenan (duchesneaindica (Andr.) Focke) terhadap Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa Multiresisten Antibiotik Beserta Profil
Kromatografi Lapis Tipisnya.”Skipsi. Surakarta: Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah, 2008.
Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud, Al’Azhim, Darul Kutub Al Ilmiyah, Beirut,
1415.
Betina, Analytical Microbiology, Vol.II, Academic Press, London, New York.1972
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Farmakope Indonesia. Edisi IV.
Departemen Kesehatan RI. Jakarta , 1995.
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan , Farmakope Indonesia, Edisi III,
Departemen Kesehatan RI, Jakarta, 1979.
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan , Parameter Standar Umum
Ekstrak Tumbuhan Obat , Departemen Kesehatan  RI, Jakarta, 2000
Djide, M. N., Sartini dan Syahruddin, K , Analisis Mikrobiologi Farmasi,
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Farmasi, Fakultas MIPA,
Universitas Hasanuddin, Makassar. 2003
Djide, M. N., Sartini dan Syahruddin, K., Mikrobiologi Farmasi Terapan,
Laboratotium Mikrobiologi dan Bioteknologi Farmasi, Fakultas MIPA,
Universitas Hasanuddin, Makassar. 2005.
55
Djide, M. N., Sartini dan Syahruddin, K., Analisis Mikrobiologi Farmasi ,
Laboratotium Mikrobiologi dan Bioteknologi Farmasi, Fakultas MIPA,
Universitas Hasanuddin, Makassar. 2006.
Dhyan. Turi (Sesbania grandiflora) http://dhansavitri.wordpress.com/ 2008/01/23/
turisesebania-grandiflora (14 Desember 2008).
Ganiswarna, Sulistia, G., Farmakologi dan Terapi , Edisi IV, Bagian Farmakologi
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta.1995.
Garrity.G. M., Bell. J. A. and Lilburn. T.G. Taxonomic OutlineofThe Prokaryotes
Bergey’s Manual of Systematic Bacteriologi. 2th Edition. United States of
America : Springer New York Berlin Hendelberg, 2004.
Gritter, R. J., Bobbit, J. M., dan Schwarting, A. E., Pengantar Kromatografi, Edisi II,
Penerbit ITB, Bandung.1991.
Gunawan, S. G., Farmakologi dan Terapi , Edisi 5, Bagian Farmakologi Fakultas
Kedokteran, Universitas Indonesia, Jakarta. 2007.
Harbone,. Metode Fitokimia Penuntun Tehnik Analisa Cara Moderen. Champan and
Hill, London,1987.
Harmita. Analisis Fisikokimia . Cipta Kreasi Bersama, Jakarta. 2006.
Hariana arief, H, Tumbuhan Obat dan Khasiatnya seri 3 , Penerbit
Penebar Swadaya, 2006
Hertiani,T. 2003. Uji Invitro Antimikroba Terhadap Staphylococcus aereus,
Escherichia coli, Shygella dysentriae dan Candida albicans dari beberapa
Tanaman Obat Tradisional untuk penyakit infeksi, Volume 4
Heyne, K. Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid III. Cet. I; Jakarta: Badan Penelitian
dan Pengembangan Kehutanan, 1987 .
Jawetz, E., Melnick, J. L., and Adelberg, E. A., Mikrobiologi Kedokteran, Buku 1 &
Buku 2, Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga,
Penerbit Salemba Medika, Jakarta. 1986.
Khare, C.,P., Indian Medicinal Plants, janak Puri, New Delhi, 2007
Kill, M. A., Candida A Practical Hand book for Sufferers, Bloomsburry, London.
1995
Muhammad, Mahir Hasan Mahmud. Al-Thib, Al Tsimar wa al-A’syab al Waridat fi
Al-Quran al-Karim wa al-Sunnah al-Nabawiyah. Terj. Hamzah Hasan, Lc,
Mukjizat Kedokteran Nabi. Jakarta Selatan : Qultum Media, 2007.
Pelczar, M.J, Chan, E.C.S, Dasar-Dasar Mikrobiologi, Jilid 2,
Terjemahan Ratna Sri Hadioetomo,dkk. Universitas Indonesia
Press, Jakarta. 2008
56
Sastrohamidjoyo, H.. Kromatografi Edisi II. Liberti, Yogyakarta. 1989
Sastroamidjojo S, Obat Asli Indonesia, Penerbit Dian Rakyat, 2001.
Stahl, E. Analisis Obat Secara Kromatografi dan Mikroskopi . ITB, Bandung. 1985.
Sutrisno, Pereaksi KLT, Jakarta : fakultas Farmasi Universitas Pancasila. 1993.
Syahracham, Agus, et al. Mikrobiologi  Kedokteran. Edisi Revisi. Jakarta : Binampa
Aksara, 1994.
Tobo, F., Buku Pegangan Laboratotium Fitokimia 1, Laboratorium Fitokimia,
Jurusan Farmasi, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin, Makassar. 2001.
Van Steenis,dkk, Flora, pradnya paramita, Jakarta, 2006 .
Waluyo, I., Mikrobiologi umum, Universitas Muhammadiyah, Malang. 2005.
57
Analisis dan pengelolahan data
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Gambar 1. Skema kerja
Daun turi (Sesbania



















Gambar 2. Komposisi medium
1. Medium Nutrient Agar (NA)
Ekstrak Beef 5,0 gram
Pepton 10,0 gram
Agar 15,0 gram
Aquadest hingga 1000 ml
Pembuatan :
Semua bahan dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer dilarutkan dalam
aquadest hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, lalu dicukupkan sampai
1000 ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 oC
selam 15 menit.
2. Potato Dekstrosa Agar (PDA)
Kentang 200 gram
Dekstrosa 20 gram
Agar-agar Batang 20 gram
Aquadest hingga 1000 ml
Pembuatan :
Semua bahan dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer dilarutkan dalam
aquadest hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, lalu dicukupkan sampai
1000 ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 oC
selam 15 menit.
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Gambar 3. Foto hasil pengujian skrining antimikroba ekstrak etanol daun turi
(Sesbania  grandiflora L.)
Keterangan :
SE : Staphylococcus epidermidis SM : Streptococcus mutans
PA : Pseudomonas aeruginosa BS : Bacillus subtilis
SA : Staphylococcus aureus EC : Escherichia coli
ST : Salmonella typhosa CA : Candida albicans
VSP: Vibrio sp
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Gambar 4: Foto Hasil Skrining Fraksi Larut Etil Asetat Daun Turi (Sesbania
grandiflora L)
Keterangan :
BS : Bacillus sublitis SA : Staphylococcus aureus
SE : Staphylococcus epidermis EC : Escherichia coli
SM : Streptococcus mutans PA : Pseudomonas aeruginosa
Vsp : Vibrio sp ST : Salmonella typhi
CA : Candida albicans
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Gambar 5: Foto Hasil Skrining Fraksi Tidak Larut Etil Daun Turi (Sesbania
grandiflora L)
Keterangan :
BS : Bacillus sublitis SA : Staphylococcus aureus
SE : Staphylococcus epidermis SM : Streptococcus mutans
EC : Escherichia coli Vsp : Vibrio sp
PA : Pseudomonas aeruginosa CA : Candida albicans
ST : Salmonella typhi
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Gambar 6 : Foto Profil Kromatogram Fraksi Larut Etil Asetat Daun Turi
(Sesbania grandiflora L)
Keterangan :
A  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
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Gambar 7: Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Bacillus sublitis
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Bacillus sublitis
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
E  : Bercak aktif
E
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Gambar 8 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Escherichia coli
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Escherichia coli
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
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Gambar 9: Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Pseudomonas
aeruginosa
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
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Gambar 10: Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Salmonella typhi
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Salmonella typhi
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
E  : Bercak aktif
E
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Gambar 11: Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Staphylococcus
aureus
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Staphylococcus aureus
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
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Gambar 12: Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Staphylococcus
epidermis
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Staphylococcus epidermis
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10%
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Gambar 13 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat
Daun Turi (Sesbania grandiflora L) Pada Bakteri Vibrio Sp
Keterangan :
A  : Pengujian terhadap bakteri Vibrio Sp
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H 2SO4 10%
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Gambar 14: Foto Hasil Identifikasi Komponen dari Kromatogram Fraksi Larut
Etil Asetat Daun Turi (Sesbania grandiflora L)
Keterangan :
A  : Pereaksi AlCl3 + UV 366 nm E  : UV 254 nm
B  : Pereaksi FeCl3 F : UV 366 nm
C  : Pereaksi Dragendorf G :H2SO4
D  : Pereaksi  LB + UV 366 nm
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Gambar 15. Daun Turi (Sesbania grandiflora L)
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